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Di tingkat seko
akibat kebijakan
peningkatan jumlah sek Q % ‘ ain'i as bahwa kontribusi sektor
swasta terhadap lembaga penc “ gkat seiring dengan meningkatnya
tingkat pendidikan. Terlihat juga bahwa pada jenjang SMA dan SMK didominasi
oleh sekolah swasta sebesar 50,23 persen dan 74,56 persen. Berdasarkan data diatas
diketahui bahwa setiap sekolah swasta menyediakan berbagai fasilitas untuk
memajukan sekolahnya. Akan tetapi sedikit sekolah yang menyediakan fasilitas

untuk anak disability. Hal ini diperkuat oleh data BPS (2019). Kesenjangan

pendidikan jelas terlihat di antara kelompok rentan. Semakin tinggi tingkat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pendidikan, semakin besar kesenjangan antara penyandang disabilitas dan non

disabilitas.

Beberapa daerah ada sekolah yang menggabungkan antara anak penyandang

i di SD inklusi
penyandang

berpengaruh

idak tertutup
kemungkin ahagia dengan
profesinya. rvei ini, masih
banyak guru Ye na aturan yang

berlaku.

emosi sangat berpengaruh terhadap ¥ a guru. Jika orang yang dapat mengontrol

kecerdasan emosi adalah guru dengan interaksi sosial yang baik.

Menurut Goleman (1996), kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
merasakan, memahami, dan secara efektif menggunakan kekuatan dan kepekaan
emosional sebagai sumber energi dan informasi. Dengan kemampuan tersebut,

pendidik mengenal dirinya sendiri, mengendalikan dirinya, memotivasi dirinya,



berempati dengan lingkungan, melakukan dan berlandaskan pada pelaksanaan
tugasnya, sehingga memahami kinerja pendidik. Selain itu, kecerdasan emosional
adalah kemampuan untuk mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lain,
membedakannya_ dari-arang lain,.dan menggunakan informasi ini untuk memandu

proses pikiran dan tindakan seseorang (Istadi, 2007).

Pada kenyataannya. tidak' semua orang ‘berpendidikan seperti guru yang
memiliki kecerdasan emosi, masih banyak diluar sana guru yang tidak bisa
berinteraksi dengan baik dan tidak dapat mengawal karirnya, dan hal ini juga
diperkuat oleh pembuktian Agustian (dalam Sholiha, Sunaryo,& priyono, 2017)
Banyak orang-di sekitar kita membuktikan bahwa mereka hanya memiliki
kecerdasan atak, canggih, dan belum tentu berpartisipasi dengan baik dalam dunia
kerja. Sering kali orang yang tidak diformalkan dan banyak yang bisa lebih sukses.
Sebagian besar program pendidikan hanya-fokuds pada inteligensi/kecerdasan, tetapi
juga perlu mengembangkan kecerdasan emosi seperti resiliensi, inisiatif,
optimisme, dan kemampuan beradaptasi. Selain itu, banyak orang terpelajar yang
terlihat sangat menjanjikan mengalami stagnasi.dalam karir mereka, dan lebih
buruk lagi, mereka tersingkir karena kecerdasan emosi mereka yang rendah. Dari
sini, Agustian menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk
merasakan. Kunci kecerdasan emosi adalah jujur dengan suara hati Anda. Hati
nurani harus menjadi pusat prinsip-prinsip memberikan ketenangan pikiran,
kepemimpinan, kekuatan dan kebijaksanaan. Melakukannya di lingkungan kerja

meningkatkan kinerja dan kesuksesan.



Beberapa contoh guru yang tidak memiliki kecerdasan emosi, seperti yang
dimuat dalam Magdalena (2020), adalah salah satu guru di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) tempat Dinas Pendidikan DKI Jakarta berakhir di F di Matraman, Jakarta
Timur, dikatakan berhenti sementara. Para siswa sedang bermain sepak bola ketika
mereka menghadapi ujian di sekolah. Kasus Lain Mawardi (2019) Bekasi Seorang
anak (ABK) yang berinisial memerlukan bantuan khusus MH (11) diduga dianiaya
oleh seorang guru sekolah. Akibat kejadian tersebut, MH berhenti sekolah karena
trauma, dan saat pulang sekolah, ia mengalami memar dan memar di sekujur tubuh
anaknya. Tidak hanya sikap guru yang kurang kecerdasan emosi yang tercermin
dalam perilaku kasar, tetapi hukuman yang tidak tepat untuk anak-anak dalam kasus
guru olahraga~SMA Makassar, Mapiwari Makassar (2019). Waho, Sulawesi
Selatan, yang mungkin mengindikasikan kurangnya kecerdasan emosi di guru,
dilaporkan ke polisi bahwaia_telah menghukum siswa dengan melepas seragam
sekolah mereka dan hanya mengenakan celana dalam. Guru. tersebut juga diduga

menendang kepala siswa dan mencabuli siswa tersebut.

Berdasarkan kasus'diatas dapat kita simpulkan bahwa tidak semua guru atau
orang berpendidikan yang memiliki sikap yang baik dalam mengajar, tidak semua
guru yang dapat mengontrol emosinya, dan tidak semua guru juga yang dapat
mengendalikan sikapnya. Masih banyak guru yang tidak memiliki kecerdasan
emosi, sehingga tidak hanya siswa yang bukan penyandang disability yang terkena
dampak dari sikap guru bahkan siswa penyandang disability juga terkena dampak
dari kurangnya kecerdasan emosi guru. Menurut Mulyasa (2011) Pendidik

profesional menyatakan bahwa mereka memiliki dua karakteristik: tingkat
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kompetensi yang tinggi dan tingkat komitmen yang tinggi. Kemampuan dan
komitmen yang tinggi ini terbentuk, salah satunya adalah kecerdasan emosi. Hal ini

didukung oleh penelitian Sumiyarsih, Mujiasih, Ariati (2012). Kecerdasan emosi

anyak guru yang

emukan di area

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bertujuan untuk mengetahui

gambaran kecerdasan emosi pada guru di SD inklusi Pekanbaru.
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1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian yang dihasilkan adalah:

1.4.1 Keuntungan teoritis

tentang kecerdasan

‘I“‘ .&e. al, psikologi
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2.1 Kecerdasan Em

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

(e ) :

kecerd
perasaa
sendiri,

Suciati

AR N

N )8

merupakan
kehidupan emosinya me enjaga emosi menggunakan
pengungkapannya me ahan diri, pengendalian diri,
motivasi diri, empati, sosial. Aristoteles pernah
mengungkapkan bahwa “seluruh orang sanggup murka , tetapi murka pada
syarat yg sempurna, ketika yg sempurna dan menggunakan cara yg sempurna
ini bisa dilakukan sang seluruh orang. Individu perlu mempunyai kecerdasan
emosi lantaran syarat emosi bisa mensugesti pikiran, perkataan, juga perilaku.

Individu yg mempunyai kecerdasan emosi yg baik bisa mengetahui syarat

emosional dan cara mengekspresikan emosi secara sempurna sebagai



akibatnya emosinya bisa dikontrol dan menaruh pula manfaat pada kehidupan

sehari-hari (pada King, 2014).

Menurut Goleman (1996), kebijaksanaan_emosi adalah emosi dalam
pengetahuan emosi Kita sendiri, kemampuan untuk mengetahui perasaan orang
lain, kemampuan untuk mempromosikan atau berinteraksi dalam dirinya
sendiri dan dengan.yang " lain. Adalah*'kemampuan untuk mengelola.
Meningkatkan kualitas kecerdasan emosi tidak sama dengan menggunakan 1Q.
IQ internal biasanya tidak berubah selama kita hidup. Keterampilan kognitif
murni relatif tidak berubah, tetapi keterampilan emosi dapat dipelajari kapan
saja. Tidak masalah apakah orang itu sensitif, pemalu atau sulit untuk
berteman. Dengan motivasi dan usaha yang tepat, keterampilan tersebut dapat
diamati dan dikuasai (Goleman dalam Agustian, 2003). Disisi lain, Fitzgerald
(Agustian, 2003) mengatakan bahwa cara.paling sempurna untuk menguji
tingkat kecerdasan yang tinggi adalah kemampuan untuk menjaga dua ide yang
berlawanan tetap hidup dan tetap bekerja. Tingkat kecerdasan yang tinggi
menggabungkan EQ dan 1Q tidak hanya untuk mempertahankan fungsionalitas

tetapi juga untuk membuatnya lebih bertenaga.

Kecerdasan emosi meniurut Cote (1996) adalah kemampuan manajemen
untuk mengabulkan diri dan motivasi lainnya dan mengelola emosi dalam
hubungan kita dengan diri mereka sendiri. Kemampuan ini dilengkapi satu
sama lain dan berbeda dari kemampuan akademik murni, yaitu, fungsi kognitif
murni yang diukur oleh Cerdas Komisi (1Q). Menurut ISTADI (2007),

kecerdasan emosi, kemampuan ini dapat memahami dan secara efektif
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menerapkan kekuatan emosi dan ketajaman pada sumber energi, informasi, dan
pengaruh. Solovetically dan Maya mendefinisikan kecerdasan emosi dengan

kemampuan untuk mengendalikan dan mengendalikan perasaan dan orang lain

o
w.
2
-
I
ﬁ

ﬁ"ﬁﬁ\\\
3
3

n berusaha untuk

<=

¢ memotivasi dan membantu

<&

\ae

perlengkapan pribadi dan

Memotivasi dan Q @ ‘
bersimpati kepada orang la upriyono (2013) mendefinisikan
kecerdasan emosi sebagai komponen yang menciptakan seseorang untuk
menggunakan perasaannya. emosi manusia akan memberikan kecerdasan
emosi kepada orang lain, serta kecerdasan emosional yang lain, yang tidak

hanya dihormati untuk sensasi jantung, insting emosi dan daerah sensorik

emosi. Kecerdasan emosi menurut Prawira (2016) adalah kemampuan untuk
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merasakan sensitivitas emosi dan secara efektif berlaku sebagai sumber energi,

informasi, senyawa, dan pengaruh manusia.

Mereka jua mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi perlu belajar buat

dan orang
kecerdasan
berhasil pada
erdasan emosi,
bidang utama:

sosial.

dan untuk memperhatikan ketika sensasi terjadi. Ketidakmampuan untuk
mengenali emosi yang sebenarnya menunjukkan bahwa orang-orang

termotivasi oleh mereka. Pemahaman diri termasuk persepsi diri.

10
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2) Regulasi emosi

Kemampuan untuk bersenang-senang mengurangi konsekuensi

kecemasan, depresi, atau lekas marah, serta kurangnya keterampilan

4) Empati

Keterampilan ini, yang disebut empati, adalah kesadaran diri emosi
dan merupakan keterampilan komunikasi yang mendasar. Empath pandai
menemukan petunjuk sosial yang tersembunyi tentang apa yang mereka

butuhkan dan inginkan.

11
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5) Membangun Hubungan Keterampilan

Membangun interaksi sosial merupakan kemampuan buat mengelola

emosi g. lain, termasuk popularita dan

emosi. Pengalaman dan hubungan Anda dengan diri sendiri dan orang

lain dapat secara langsung memengaruhi koneksi saraf di otak Anda.

12
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2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar dan

mempengaruhi orang atau mengubah sikapnya. Pengaruh eksternal

memiliki hak ate 3lanjutnya, salah satu dari

i bale ta
3 LN |
karakteristik guru yang g yaitu kemampuan menyesuaikan
kriteria dengan kemampuan guru kemampuan tertentu. Singkatnya, guru
adalah orang dewasa yang telah menjadi guru profesional. Dengan demikian,
sebagai pendidik profesional, ia memiliki tingkat keterampilan yang berbeda

dan memenuhi peran utamanya sebagai pendidik profesional.

13
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2.2.2 Peran Guru

Menurut Nata (2012), Kiprah seseorang pengajar meliputi seluruh

tindakan yg perlu.dilakukan seseorang pengajar pada rangka memenuhi

masyar.

seluruh

sekolah, para pakar pada bidang penegak disiplin, pelaksana administrasi
pendidikan, para pemimpin generasi muda, para penerjemah masyarakat, yg
berinisiatif, memimpin dan mengevaluasi aktivitas pendidikan. Tugas-tugas
tadi berkaitan menggunakan proses pembelajaran pada sekolah. Tindakan yg
dimaksud merupakan: Sebagai perancang dan pengelola instruksional,

evaluator output belajar, pemimpin pembelajaran, dan mentor anak didik pada

sekolah.

14
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2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Menurut Nata (2012), Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru

adalah:

pengabdian dalam kegiatan pendidikan. Guru yang dapat secara aktif
memotivasi atau menguatkan siswa dengan karakter yang baik akan

mendapat dorongan yang positif.

15
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2) Pengembangan Profesi

Mempengaruhi otoritas guru dari sudut pandang siswa. Kepribadian

guru juga _menentukan Kkeintiman deng siswa. Semakin baik

4) Hubungan dan ko

Hubungan dan komunikasi yang dikembangkan oleh guru sekolah
menciptakan lingkungan yang memfasilitasi tugas. Tidak ada hubungan
dan komunikasi yang baik di lingkungan sekolah, guru menghadapi

hambatan.

16
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5) Hubungan Dengan Masyarakat

Yang dikembangkan oleh guru sekolah memberikan peluang untuk

Derjalan secara
ganisasi sekolah

memanfaatkan

lagi mencari pekerjaan sela engajar untuk memenuhi kebutuhannya.
Sebaiknya guru mengasah pengetahuan dan keterampilannya untuk

menunjang pekerjaannya. B. Membeli komputer, buku, dll.

17
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8) Lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah hubungan antara faktor individu, sosial dan

budaya yang.mempengaruhi sikap individu.dan kolektif di lingkungan

2.3 Gambara 1san Emosi Pa | 1 dekanbaru

karena guru
merupakan st i am - sistem  pendidika kinerja guru:
kemampuan me aka 2ika jev latihan. Kinerja

guru sangatd i anyak fa alah se ah kecerdasan emosi

intelektual (Golman's Salovey dan Meyer, 1996). Kecerdasan emosi, pengaruh
keluarga, lingkungan sekolah dan beberapa faktor yang mempengaruhi media
sosial. Ada beberapa hal yang mempengaruhi kecerdasan emosi, namun umumnya

dipengaruhi oleh faktor internal.
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Faktor internal mempengaruhi keadaan otak manusia. Faktor-faktor tersebut

mengganggu pengaturan emosi dan dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berasal

dari luar diri seseorang, seperti: B.: 1Q, pengaruh keluarga, lingkungan sosial,

19
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

:E jenis survei
=
Survei ini

=
W .
E" - 3), penelitian
E‘ E si dan kondisi
= =
= o n. Rancangan
E =, mosi guru di sd
=T

=
g = ri, motivasi diri,
7 =
- >
S 2

=
@ 2
—
m = - - -
=5 7 guru di sekolah inklusi
E ariabel: kecerdasan emosi =
H - -
— variabel terikat ().

3.3 Definisi Operasional Variabel

Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali emosi kita sendiri dan
orang lain, untuk memotivasi diri kita sendiri, dan untuk mengelola emosi dan
hubungan kita dengan baik. Selanjutnya untuk mengetahui kecerdasan emosi guru

di SD Inklusi Pekanbaru, menurut Hawari (2003), guru yang memiliki kecerdasan
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emosi tinggi antara lain: a). memiliki pengendalian diri yang baik, b). kesabaran
dalam pendidikan, c). Kegigihan, d). Tak perlu dikatakan bahwa menjadi positif itu

tidak mudah dan dapat melukai siswa e). Selalu berpikir positif tentang kewajiban

asaran yang ingin

ain umum dari

jumlah dan karakteristik suatu populasi. Sampel penelitian diekstraksi
secara matematis dengan rumus Slovin. Dalam hal ini, perhitungannya

adalah sebagai berikut:
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n=N/(1+ (Nxe?)

Jadi, n=60/(1+ (60x0,05?))

3.6 Instrumen Penelitian

Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
mencakup hambatan bantu yang terkait dengan kebijaksanaan emosi, seperti harga
diri, penyesuaian diri, kekuatan dan kemampuan sosial. Kuesioner menggunakan
empat bentuk skala pemulihan. Respon teks, nilai jawaban sangat salah. Nilai kedua

umpan balik tidak tepat. Nilai pada tiga jawaban sudah benar. Skor untuk keempat

22
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jawaban sangat benar. Kuesioner mencakup pernyataan positif dan negatif dengan
keputusan penilaian yang berbeda. Untuk kalimat afirmatif skor tanggapannya

adalah 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju,

merupakan ba pulasi dan s ‘ straksi secara

matematis

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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Tabel 3.2

Blueprint Skala Kecerdasan Emosi

Aspek

&
r
[
o

“\\\\\ L))

Indikator Item Total

emosi pada
kesadaran diri

Ketahui dampak
emosi pada

kesadaran diri
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Pengaturan Diri  Anda dapat 11,12,13 18,19 5

mengontrol emosi

Anda

Empati

yang terjadi

sekitar Anda

34,35 38,39,40 5

Jaringan Sosial  Anda dapat 41,42,43 46,47,48 5
membangun
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hubungan dengan

orang lain

Dapat bekerja 44,45 49,50 5

3.8 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap implementasi, peneliti terlebih dahulu mengajukan izin penelitian
di Fakultas Psikologi. Setelah mendapat izin penelitian, peneliti berusaha
mendapatkan persetujuan subjek dan melakukan penelitian. Selain itu, tujuan
penelitian dijelaskan kepada subjek pada saat survei. Peneliti kemudian

mengajukan angket yang menjelaskan tentang kecerdasan emosi guru-guru di
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Sekolah inklusi yang diisi dengan mewawancarai guru-guru yang mengajar di

Sekolah inklusi Pekanbaru. Data tersebut kemudian dievaluasi secara statistik

menggunakan aplikasi SPSS24.0.

pengumpulal

secara ilm

N

Suatt
\\‘f"

Ukuran dikatakan sangat efektif jika

Validitas .Qu Q‘ alat uji atau skala dalam
menjalankan fungsi penguku
sesuai dengan tujuan pengukuran dan menyediakan data yang akurat yang
menggambarkan variabel yang diukur (Azwar, 2012). Validitas alat ukur yang
dilakukan oleh peneliti antara lain mensyaratkan adanya penilaian kelayakan

isi item sebagai gambaran indikator perilaku dari atribut yang diukur. Evaluasi

dilakukan oleh para ahli (Professional Judgment) yang akan menaksir dan
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mengkuantifikasi, yang pada akhirnya statistik menjadi indikator validitas butir
dan isi tes.

3.10.2 Uji Reliabilitas

a harus memastikan

N

pok yang sama
snya ketepatan
a. Ketika suatu

pengu ambaran tentang

e 120 € 0T

variabel ersebut memiliki

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat.

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan informasi kategori risiko dari
variabel terikat dan masingmasing variabel bebas. Analisis ini menggambarkan
atau mendeskripsikan data dengan cara yang sederhana. Variabel yang dianalisis
adalah deskripsi kecerdasan emosi guru yang meliputi kesadaran diri, penyesuaian

diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Data yang terkumpul dianalisis
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menggunakan program SPSS berupa data kecerdasan emosi yang disajikan dengan
menggunakan tabel frekuensi. Hal ini karena data dalam format kategoris. Tabel

frekuensi adalah tabel sederhana yang terdiri dari variabel dengan frekuensi di

setiap jenis variabe

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Prosedur Peneli

menentukan keberhasilan suatu studi psikologi dengan menguji alat ukur yang
digunakan sebagai alat ukur. Penelitian ini menggunakan timbangan, atau

kecerdasan emosi, sebagai alat ukurnya.

30



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.1.3 Pelaksanaan Uji Coba ( Try Out)

Penelitian eksperimen ini dilakukan oleh peneliti guru SDIT YLPI

Pekanbaru sebanyak 50 orang. Latihan uji coba akan berlangsung pada Senin,

program perangkat lunak forsocia ences series 17 for Windows (SPSS 17.0
for Windows). Menurut Azwar (2013), keputusan item yang valid didasarkan
pada item dengan faktor 0.30. Mengumpulkan data yang diperoleh dari
peralatan penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai alat pengumpulan

data penelitian. Dari hasil perhitungan validitas indeks kecerdasan emosi, item

dari 50 item adalah item yang valid, bahkan jika 36 item memiliki nilai valid
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0,335 hingga 0,803, koefisien cronbach's adalah 0,869 dan tidak ada distribusi

yang tidak valid. Distribusi item pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1

Ketahui dampak 21 18 2

emosi pada

kesadaran diri
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Ketahui dampak

emosi pada

kesadaran diri

Motivasi

Pahami perasaan

orang lain
Empati Waspadai apa 31,32,33 36, 37 5
yang terjadi di

sekitar Anda
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34,35 38,39,40 5

Jaringan Sosial  Anda dapat 41,42 47,48 4

membangun

Hasil studi lapangan tentang kecerdasan emosional guru SD termasuk
Pekanbaru setelah dievaluasi dan diolah menggunakan Statistical Product and
Services Solution (SPSS) 17.0 for Windows. Lihat gambaran umum seperti tabel 4.2

di bawah ini.
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Tabel 4.2

Perbedaan Mean, Standar Deviasi Variabel Kecerdasan emosi

Variable Skor x yang riperoleh Skor x yang

Penelitian

komitmen o aSi ) .3. Klasifikasi ka gan tujuan membagi
orang ke dala elomp < ya se perlahan dan terus

menerus berdasa ] te AZ\) inisikan klasifikasi
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Kategori Rumus

Rentang Nilai Dan

Rentang nilai Kategorisasi F %
X>117 sangat tinggi 18 30
99 <X <117 Tinggi 40 67
81 <X <99 Sedang 2 3
63 <X <81 Rendah 0 0
X <63 Sangat rendah 0 0
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JUMLAH 60 100

Berdasarkan klasifikasi kecerdasan emosi pada Tabel 4.5, sebagian besar

peserta survei ini memiliki 40 dari 60 peserta, atau 67% dari 100% peserta,

berdistribusi normal dengan sko sebesar 0,978, 0,200 (p > 0,05) dan .
Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa kecerdasan emosi memiliki

distribusi data yang normal dan menunjukkan hasil yang signifikan.
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Tabel 4.5

Hasil Uji Asumsi Normalitas kecerdasan emosi

Variabel Skor K-SZ P Keterangan

Normal

\\In ) .#

dari rata-ra
teoritis. Hal ip jukka wa subjek p ! pemiliki kecerdasan
emosi yang ntuk mengenali
emosinya da dirinya sendiri,

dan menjalin ungan. Ni : imen 5) lebih rendah dari

rata-rata sangat tinggi, 40 subjek (67%) memiliki nilai rata-rata tinggi dan 2 subjek
(3%) memiliki nilai rata-rata baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi. Menurut Goleman (1996),
kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan informasi.

Dengan kemampuan tersebut, pendidik akan memiliki pengetahuan diri,
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pemantauan diri, advokasi diri, empati terhadap lingkungan sekitar, dan
keterampilan sosial yang akan meningkatkan kualitas pemahaman pendidik tentang

kinerjanya karena penentuan kinerja tugasnya dilakukan dan didasarkan pada hati

guru dengal sosial yang eadaan mental
yang dimili seorang, hie dala a pada level yang
berbeda. He Ua an pandanga pahwa kecerdasan

emosi adala NG k merasakan dan jujurde A rani seseorang.

lingkungan sekolah. Berdasarkan pe an yang berfokus pada kebutuhan guru di
sekolah inklusi di Pekanbaru, guru juga membutuhkan pelatihan ekstensif dalam
kecerdasan emosi untuk meningkatkan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian

praktik pembelajaran. Akibatnya, gaya belajar siswa yang heterogen di kelas

inklusif tidak lagi dikelola dan diperlakukan seperti kelas reguler atau eksklusif.
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Hal ini didukung oleh penelitian Mengkudeta dan Puspitasari (2015) yang
menemukan bahwa kecerdasan emosi guru berpengaruh terhadap Kkinerja guru.

Studi pendukung lainnya, Linda (2021), menemukan bahwa tidak ada hubungan

antara kecerdasa ah penelitian terkait,
studi ten SLB Jakarta
Trisnani, kecerdasan
emosi gur garuh negatif
signifikan makin rendah
kecerdasan ﬁ ndidik khusus
Penelitian i ' (2015) dimana

guru yang mengalami stres o[ : 3 : rja karena guru

secara emaos
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

, semakin
tinggi ke af-: asil analisis
data yang g{# rdasan emosi

dengan sisw ' s s. Jika ssi memiliki indeks

kecerdasan e

1) Bagiguru

Guru diharapkan dapat menjaga kecerdasan emosinya saat ini dan pandai

mengajar.
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2) Bagi Pimpinan

Bimbingan untuk lebih memperhatikan tingkat Kinerja guru di tempat kerja

untuk menciptakan guru yang cerdas mengendalikan emosinya.

3) Bag
i me ‘ﬁ} peneliti lain
4 rel
yang "b 1€ h alat ukur mereka
dan ’ reka, mudah

yang da

penelitia

‘\\\\"‘l‘\a\

_
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